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Abstract: Employees’ job satisfaction is important and should be noted by companies. Absolute 
indicators of job satisfaction are difficult to determine because every employee has their own 
criteria. In this research, job satisfaction can be influenced by some factors such as leadership 
and work environment. Therefore, the purpose of this research is to determine the effect of 
leadership and work environment on employees’ job satisfaction. The method of this research 
is quantitative analysis with research subjects are employees from BANK in Kulon Progo, DIY. 
The research uses dependent and independent variables to determine the effect of leadership 
and work environment on employees’ job satisfaction. The sampling method is purposive 
sampling on both permanent and contract employees from BANK BUMD in Kulon Progo, DIY. 
The analysis technique in this study is a quantitative method approach using path analysis. The 
analysis used was descriptive statistics and hypothesis testing with partial least square (PLS). 
The software used to assist with the analysis technique is SmartPLS 3. The results of the 
research show that leadership has no significant effect on job satisfaction partially, however 
work environment have significant effect on job satisfaction. 
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Abstrak: Kepuasan kerja karyawan merupakan hal penting dan menjadi perhatian bagi 
Perusahaan. Indikator mutlak dari kepuasan kerja sulit dipastikan karena masing-masing 
karyawan memiliki indikator yang berbeda. Dalam hal ini penulis tertarik melakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh faktor kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan subjek penelitian adalah karyawan Bank di Kulon Progo DIY. Penelitian ini 
menggunakan variabel dependen dan independen untuk mengetahui hubungan kepemimpinan 
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Sampling penelitian menggunakan purposive 
sampling yaitu respondennya adalah karyawan tetap dan kontrak yang ada pada sebuah Bank 
di Kulon Progo Yogyakarta. Teknik analisis dalam penelitian ini dengan pendekatan metode 
kuantitatif menggunakan path analysis. Analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan 
pengujian hipotesis dengan partial least square (PLS). Software yang digunakan untuk 
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membantu teknik analisis adalah SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan faktor 
kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, sedangkan faktor 
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 
 

 
PENDAHULUAN 

Perusahaan harus mampu bertahan di era globalisasi saat ini di mana persaingan bisnis 
terjadi semakin ketat. Perusahaan harus memiliki kemampuan manajerial yang baik untuk 
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan salah 
satu elemen penting bagi suatu perusahaan yang memegang peranan penting sebagai 
penggerak perusahaan, mengingat bahwa pendayagunaan faktor produksi lain sepenuhnya 
dilakukan oleh manusia. Hal tersebut menandakan bahwa sumber daya manusia tidak hanya 
merupakan aset utama yang dimiliki suatu perusahaan, tetapi juga merupakan aset yang 
bernilai dan dapat dilipatgandakan serta dikembangkan sebagai investasi utama di dalam 
sebuah organisasi. Oleh sebab itu, penting dilakukan manajemen sumber daya manusia untuk 
menyiapkan dan mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 
kompetensi yang memenuhi kriteria, yang dibuktikan dengan dapat mewujudkannya tujuan 
organisasi (Yonita dkk., 2021). Pada dasarnya, setiap perusahaan menginginkan supaya 
sumber daya manusia yang dimiliki mempunyai produktivitas tinggi dalam bekerja. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan adalah kepuasan kerja (Vahera & Onsardi, 
2021). Kepuasan kerja menjadi kekuatan besar yang membawa semangat untuk mencapai 
tingkat kinerja berikutnya bagi karyawan. Karyawan perlu didorong untuk memiliki semangat 
yang tinggi dalam menyelesaikan tugas pekerjaan mereka.  

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional, keinginan, kebutuhan, hasrat, dan 
pengalaman masa lalu atau pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan yang 
menyatu membentuk harapan kerja. Kepuasan kerja (job satisfaction) menunjukkan adanya 
kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul serta imbalan yang disediakan oleh pelayanan 
(Ajis dkk., 2020). Suwatno dalam Wiliandari (2015) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 
merupakan topik yang menarik dalam manajemen perusahaan sebab kepuasan kerja memiliki 
pengaruh besar bagi perusahaan dan karyawan. Bagi perusahaan, kepuasan kerja memberikan 
manfaat dalam upaya meningkatkan produktivitas, perbaikan sikap dan tingkah laku karyawan 
(Silitonga et al., 2017). Sedangkan, bagi karyawan, kepuasan kerja dapat menimbulkan rasa 
senang dalam bekerja. Tolok ukur kepuasan kerja yang mutlak sulit untuk dicari sebab setiap 
individu karyawan berbeda standar kepuasannya sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku 
pada dirinya. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 
individu, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan, begitu pula sebaliknya 
(Sunyoto, 2012). 

Kepuasan kerja karyawan menjadi hal yang sangat penting karena dapat menjadi salah 
satu parameter kebahagiaan karyawan terhadap pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Karyawan 
yang bekerja dengan tingkat kepuasan tinggi akan menilai pekerjaannya sebagai suatu hal yang 
menyenangkan (Aritonang & Febrian, 2023). Karyawan dalam bekerja akan merasa nyaman 
dan memberikan loyalitas yang tinggi kepada perusahaan apabila dalam bekerjanya 
memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa yang diinginkan (Permanasari, 2019). Oleh 
karena itu, kepuasan kerja dapat mempengaruhi jalannya organisasi secara keseluruhan 
(Widodo, 2023a). Seseorang yang merasakan kepuasan dalam bekerja akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya sehingga produktivitas dan 
hasil kerja dapat meningkat secara optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan 
dan memelihara kepuasan kerja karyawan (Prasetiyo dkk., 2020).  
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Dalam praktik nyata, orang yang bekerja melakukan tugas serta melaksanakan 
tanggung jawab pada pekerjaannya, sering dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dari manajer 
perusahaan (Tuti, 2014). Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang ditunjukkan oleh 
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain (Prayatna & Subudi, 2016). Dengan kemampuan 
tersebut, manajer atau pimpinan dapat mendorong karyawannya untuk melakukan pekerjaan 
sesuai dengan yang diarahkan dan diinginkannya guna mencapai tujuan perusahaan (Man & 
Ling, 2014). Menurut Sari dkk. (2020), faktor kepemimpinan memiliki pengaruh langsung 
terhadap strategi organisasi, yaitu pada saat perencanaan (membuat kebijakan dan mengambil 
keputusan), implementasi (pelaksanaan kerja), dan evaluasi (kinerja organisasi secara 
menyeluruh). 

Gaya kepemimpinan atasan berperan penting dalam memberikan kepuasan terhadap 
karyawan dalam menjalankan pekerjaannya (Widodo, 2017). Gaya kepemimpinan demokratis 
dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan karena pemimpin yang demokratis 
menawarkan rasa hormat dan persahabatan serta hubungan yang hangat dengan karyawan, 
begitupun sebaliknya dengan gaya kepemimpinan diktator atau otoriter (Pella, 2020). Namun 
demikian, tidak ada satu gaya kepemimpinan yang menjadi gaya kepemimpinan terbaik karena 
masing-masing gaya tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan sesuai kemampuan dan 
kepribadiannya. Kemampuan belajar dan memahami gaya kepemimpinan menjadikan seorang 
pemimpin mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya pada situasi dan kondisi yang paling 
pas (Djoko Setyo Widodo, P. Eddy Sanusi Silitonga, 2017).  

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan menjadi hal yang tidak kalah penting untuk 
diperhatikan karena mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan. Karyawan dalam 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pekerjaan berada pada lingkungan kerja. 
Berdasarkan Nitisemito dalam Nuraini (2013), lingkungan kerja merupakan segala hal yang 
ada di sekitar karyawan dan dapat memberikan pengaruh dalam menjalankan tugas yang 
diamanahkan kepadanya, misalnya dengan tersedianya air conditioner (AC), penerangan yang 
memadai, dan sebagainya. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif dapat meningkatkan 
motivasi karyawan untuk bekerja secara optimal, merasakan kondisi sehat dan nyaman, yang 
selanjutnya berkaitan pula dengan peningkatan kepuasan kerja (Aziz et al., 2021).  

Perusahaan sebagai suatu organisasi dapat dianggap efektif dan berhasil apabila dapat 
memberikan kepuasan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, salah satunya bagi karyawan. 
Karyawan memiliki peran penting dalam perusahaan (Widodo, 2023b). Peran penting 
karyawan adalah dukungannya terhadap eksistensi dan keberlanjutan perusahaan melalui hasil 
kinerja terbaiknya (Latuconsina et al., 2019). Karyawan yang mendapat dukungan terbaik dari 
pemimpin dan lingkungan kerjanya diharapkan dapat menciptakan perasaan bahagia dari 
karyawan sebagai hasil kepuasan kerja. Kebahagiaan yang didapat karyawan diharapkan 
mampu memberi dampak terhadap kepuasan pelanggan. Selanjutnya dari kepuasan pelanggan 
diharapkan memberi dampak positif bagi eksistensi dan keberlanjutan perusahaan. Perusahaan 
dalam mencapai tujuannya harus didukung penuh oleh sumber daya manusia yang berkualitas 
dan berkinerja baik (Widodo & Silitonga, 2017). Karyawan sebagai sumber daya manusia 
perusahaan yang diunggulkan dalam menjalankan pekerjaan selalu berkaitan erat pada satu 
tujuan yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja karyawan merupakan bentuk perasaan positif 
sebagai hasil evaluasi dari praktik kerja karyawan terhadap pekerjaannya. Setiap pekerjaan 
yang dihadapi karyawan sangat berkaitan erat dengan interaksi terhadap atasan dan juga rekan 
kerja, kondisi lingkungan kerja, peraturan dan kebijakan organisasi (Aziz et al., 2021). Oleh 
karena itu, berdasarkan pemaparan di atas maka penulis berpendapat bahwa perlu untuk 
melakukan penelitian yang bertujuan mengetahui secara empiris peran kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan di satu Bank di Kabupaten Kulon 
Progo. 
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METODE 
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu 

variabel menggunakan instrumen penelitian. Setelah itu, penulis akan melanjutkan analisis 
untuk mencari pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. Operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
a) Kepemimpinan (X1), yaitu kemampuan memengaruhi suatu kelompok untuk mencapai 

serangkaian tujuan (Robbins & Judge, 2007). 
b) Lingkungan kerja (X2), yaitu segala sesuatu dalam dimensi fisik maupun non fisik yang 

berada di sekitar pekerja dan dapat memengaruhi pekerja dalam beraktifitas menjalankan 
tugas pekerjaan tersebut (Sedarmayanti, 2012). 

c) Kepuasan kerja (Y), yaitu hasil perasaan dan pemikiran individu terhadap pekerjaan dan 
situasi kerja yang dihadapinya serta faktor-faktor yang berperan dalam kehidupan 
pekerjaan yang dijalani (Sudarnoto, 2021).  
 

Tabel 1. Operasional variabel penelitian 
Variabel Definisi Indikator Skala 

Kepemimpinan 
(X1) 

Kemampuan memengaruhi suatu 
kelompok untuk mencapai 
serangkaian tujuan (Robbins & 
Judge, 2007). 

1. Pemberian tugas 
2. Pendelegasian 
3. Diskusi  
4. Dukungan 
5. Apresiasi 

Likert 

Lingkungan 
kerja (X2) 

Segala sesuatu dalam dimensi 
fisik maupun non fisik yang 
berada di sekitar pekerja dan dapat 
memengaruhi pekerja dalam 
beraktifitas menjalankan tugas 
pekerjaan tersebut (Sedarmayanti, 
2012). 

1. Hubungan karyawan 
2. Distribusi informasi 
3. Tingkat kebisingan 
4. Peraturan kerja 
5. Pencahayaan 
6. Sirkulasi udara 

 

Likert 

Kepuasan kerja 
(Y) 

Hasil perasaan dan pemikiran 
individu terhadap pekerjaan dan 
situasi kerja yang dihadapinya 
serta faktor-faktor yang berperan 
dalam kehidupan pekerjaan yang 
dijalani (Sudarnoto, 2021). 

1. Tipe pekerjaan 
2. Rekan kerja 
3. Tunjangan 
4. Perlakuan hormat dan adil 
5. Keamanan kerja 
6. Kesempatan maju 

Likert 

 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Analisis data bersifat 

kuantitatif melalui analisis statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang representatif. 
Proses penelitian bersifat deduktif sehingga dalam menjawab rumusan masalah digunakan 
konsep atau teori hingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji 
melalui pengumpulan data lapangan. Dalam mengumpulkan data digunakan instrumen 
penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif atau inferensial hingga dapat disimpulkan hipotesis yang 
dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian ini menggunakan variabel dependent dan 
independent sebagai perlakuan untuk menemukan pengaruh antara variabel-variabel yang 
diteliti (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini dilakukan di salah satu Bank BUMD di wilayah Kabupaten Kulon Progo, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek penelitian yang digunakan adalah karyawan bank 
tersebut, tidak termasuk tenaga alih daya (outsourcing). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner, dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk selanjutnya 
ditanggapi dengan jawaban sebagaimana permintaan. Angket kuesioner dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala pengukuran likert dengan alternatif jawaban sangat setuju 
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diberi skor lima, setuju diberi skor empat, netral diberi skor tiga, tidak setuju diberi skor dua 
dan sangat tidak setuju diberi skor satu. Metode sampling yang digunakan berupa metode 
sensus dengan responden sejumlah empat puluh tujuh orang. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebar kuesioner kepada responden. Kuesioner diadopsi dari beberapa penelitian 
sebelumnya yang relevan dan valid.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri atas distribusi frekuensi, statistik rata-
rata, uji validitas dan reliabilitas, asumsi klasik serta regresi linier berganda. Proses analisis 
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh melalui hasil kuesioner. Teknik 
analisis dalam penelitian ini dengan pendekatan metode kuantitatif menggunakan path 
analysis. Analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan pengujian hipotesis dengan 
partial least square (PLS). Software yang digunakan untuk membantu teknik analisis adalah 
SmartPLS 3. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 2. Heterotrait-Monotrait Ratio 

 Kepemimpinan Kepuasan Kerja Lingkungan Kerja 
Kepemimpinan    
Kepuasan Kerja 0,677   
Lingkungan Kerja 0,719 0,805  

 
Dari Tabel 2 menjelaaskan bahwa nilai HTMT masing-masing konstruk sebesar kurang 

dari 0,90 sehingga masing-masing konstruk memenuhi kriteria parameter HTMT dari validitas 
diskriman. 

Dari pengujian evaluasi model pengukuran, maka seluruh konstruk telah memenuhi 
pengujian validitas, baik validitas konvergen maupun validitas diskriminan, dan pengujian 
reliabilitas, sehingga dapat dilanjutkan ke langkah berikutnya untuk pengujian hipotesis 
melalui evaluasi model struktural. 

 
Tabel 3. Pengujian Model Struktural Pengaruh Keseluruhan dari Pengaruh Langsung 

 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Kepemimpinan -> 
Kepuasan Kerja 0,282 0,268 0,157 1,794 0,073 
Lingkungan Kerja -> 
Kepuasan Kerja 0,456 0,460 0,176 2,586 0,010* 
 
Dari Tabel 3 dapat terbaca hasil sebagaimana penjelasan berikut:  

1) Variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, diperoleh nilai t statistik sebesar 
1,794 atau lebih kecil dari 1,96 (t tabel), sehingga tidak memenuhi nilai t statistik >1,96. 
Nilai p-value sebesar 0,073 atau lebih besar dari 0,05 sehingga tidak memenuhi nilai p-
value < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa setiap perubahan pada variabel kepemimpinan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

2) Variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, diperoleh nilai t statistik sebesar 
2,586 atau lebih besar dari 1,96 (t tabel), sehingga memenuhi nilai t statistik >1,96. 
Nilai p-value sebesar 0,010 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga memenuhi nilai p-value 
< 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa setiap perubahan pada variabel lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja. 
 
Setelah dilakukan pengujian hipotesis pengaruh langsung maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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1) Variabel kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dengan demikian 
H1 ditolak. 

2) Variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dengan demikian H2 
diterima. 
 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil dari penelitian ini, faktor kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. Hal ini bertentangan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja seperti pada penelitian 
Asdar (2020), Astuti & Iverizkinawati (2018), Sinurat (2017), dan Herdiyanti dkk. (2010). 
Wibowo (2007) menyatakan kepemimpinan pada hakikatnya adalah kemampuan individu 
dengan menggunakan kekuasaan melakukan proses mempengaruhi, memotivasi, dan 
mendukung usaha yang memungkinkan orang lain memberikan kontribusi pada pencapaian 
tujuan organisasi. Kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Semakin baik kepemimpinan terhadap pekerja maka memberikan kepuasan kerja pada 
pekerja tersebut, dengan karyawan merasa puas dalam bekerja maka tingkat kinerja setiap 
pegawai juga akan semakin meningkat, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.  (Yuta, 
2019). Sedangkan, apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan kurang tepat, maka 
pendekatan yang dipergunakan oleh pimpinan tersebut pun menjadi tidak berjalan dengan baik, 
sehingga juga dapat menimbulkan  ketidakpuasan di dalam diri karyawan yang bersangkutan 
(Paendong dkk., 2019).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali & Agustian 
(2018) serta penelitian oleh Rinda dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa baik 
atau tidaknya kepemimpinan di suatu perusahaan tidak mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan di perusahaan tersebut. Wahyudi dkk. (2022) melaporkan bahwa pelaksanaan 
aktivitas kepemimpinan yang lebih banyak ke arah menekan karyawan bisa saja menyebabkan 
seorang karyawan dapat mencapai kepuasan dalam bekerja, tetapi belum tentu dapat 
memberikan pengaruh yang positif dalam membentuk kepribadian karyawan untuk bekerja 
dengan sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan menurut Northouse (2010) adalah suatu proses seorang individu 
memengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama. Faktor kepemimpinan 
memiliki peranan penting dalam suatu organisasi karena pemimpin adalah orang yang paling 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan pencapaian misi suatu organisasi (Dasaad, 2015). 
Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor paling penting dalam keberhasilan 
atau kegagalan organisasi yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipersepsikan 
sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin (Priyono, 2012). Gaya kepemimpinan atasan 
dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan seperti gaya kepemimpinan demokratis 
menawarkan rasa hormat dan persahabatan serta hubungan yang hangat dengan karyawan 
begitupun sebaliknya dengan gaya kepemimpinan diktator atau otoriter (Pella, 2020). 
Penelitian yang dilakukan Rehman dkk. (2012) mengatakan bahwa setiap orang mengambil 
gaya kepemimpinan yang berbeda sesuai dengan situasi mereka temui atau hadapi pada waktu 
itu. Setiap pemimpin dalam memberikan perhatian untuk membina, menggerakkan, dan 
mengarahkan semua potensi karyawan di lingkungannya memiliki pola yang berbeda-beda 
antara satu dengan yang lainnya. Pemimpin tidak dapat menggunakan gaya kepemimpinan 
yang sama dalam memimpin bawahannya namun harus disesuaikan dengan karakter-karakter 
tingkat kemampuan dalam memberi tugas kepada bawahannya. Hal tersebut disebabkan karena 
adanya gaya kepemimpinan yang berbeda-beda dari setiap pemimpin. Kesesuaian antara gaya 
kepemimpinan, norma-norma dan kultur organisasi dipandang sebagai suatu prasyarat kunci 
untuk kesuksesan prestasi dalam mencapai tujuan organisasi (Priyono, 2012). Berdasarkan 
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Kusjainah dan Listyorini (2015), gaya kepemimpinan dapat memberikan pengaruh terhadap 
kepuasan kerja dan kinerja karyawan karena apabila gaya kepemimpinan atasan sesuai dengan 
harapan karyawan, maka komunikasi atasan dan bawahan akan menjadi efektif. Efektifitas 
komunikasi antara atasan dan bawahan akan meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja, 
di mana apabila karyawan termotivasi untuk bekerja, maka akan terjadi kepuasan kerja dan 
peningkatan kinerja. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Pada penelitian ini, faktor lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti Raziq & 
Maulabakhs (2015), Agbozo dkk. (2017), Irma & Yusuf (2020), Yuliantini & Santoso (2020), 
yang juga mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja.  

Menurut Sedarmayanti dalam Nurhandayani (2022), yang menjadi indikator 
lingkungan kerja meliputi penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang 
gerak yang diperlukan, keamanan kerja, dan hubungan karyawan. Raziq dan Maulabakhs 
(2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja memainkan peran penting dalam kepuasan kerja. 
Lingkungan kerja, baik dalam dimensi fisik maupun non-fisik dapat berpengaruh langsung 
terhadap karyawan. Hal tersebut disebabkan karena kemudahan bekerja dan kepuasan kerja 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja. Adanya persaingan yang ketat dan lingkungan 
bisnis yang dinamis serta penuh tantangan menyebabkan perusahaan perlu memastikan 
karyawan bekerja dalam lingkungan yang kondusif supaya dapat memberikan kinerja 
terbaiknya. Lingkungan kerja dengan kondisi nyaman dan kondusif dapat membantu karyawan 
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab (Pella, 2020; Sedarmayanti, 2012). Hal 
tersebut disebabkan karena menurut Rivai dan Sagala dalam Sugiono & Pratista (2018), 
lingkungan kerja yang sehat, aman, dan nyaman dapat meningkatkan produktivitas karyawan 
karena bisa menimbulkan rasa senang dalam diri karyawan. Selain itu, menurut Isma & 
Dipoatmodjo (2022), kondisi kerja yang baik memiliki pengaruh yang besar dalam 
meningkatkan produktivitas karyawan karena berperan penting dalam mengurangi suasana 
lelah serta dapat menghilangkan atau mengurangi rasa jenuh. Paripurna (2016) 
mengungkapkan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan, dan 
sebaliknya lingkungan kerja yang kurang baik dapat menurunkan kinerja karyawan. 

Hal-hal yang mempengaruhi lingkungan kerja antara lain adalah status hubungan 
karyawan dengan atasan, ketersediaan kebutuhan dalam bekerja. Menurut Dalena dkk. (2020), 
segala kebutuhan karyawan turut menjadi bagian dari lingkup lingkungan kerja. Oleh sebab 
itu, terpenuhinya peralatan, fasilitas yang tersedia, akses transportasi, keamanan, serta 
hubungan turut menjadi tolak ukur kepuasan seorang karyawan dalam bekerja. Oleh karena itu, 
kepuasan kerja karyawan meningkat tergantung pada lingkungan kerja di dalam perusahaan 
(Rinda dkk., 2022). 

Menyiapkan lingkungan kerja yang sehat mampu mendorong rasa keterikatan serta 
tingkat kepuasan kerja karyawan (Pella, 2020). Lingkungan yang nyaman juga meminimalkan 
risiko stres bekerja karena beban pekerjaan karyawan (Saleh & Utomo, 2018). Berdasarkan 
Hidayat (2018) dalam Isma & Dipoatmodjo (2022), perusahaan dapat kesulitan dalam 
mencapai tujuannya apabila kondisi dari lingkungan kerja kurang memadai sehingga semangat 
kerja karyawan akan rendah dan berpengaruh terhadap kepuasan bekerja di perusahaan 
tersebut. Lingkungan kerja yang baik meliputi beberapa aspek yang harus diperhatikan 
misalnya ruangan kerja yang nyaman, kondisi lingkungan yang aman, suhu ruangan yang tetap, 
terdapat pencahayaan yang memadai, warna cat ruangan, hubungan dengan rekan kerja yang 
baik. 
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Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja secara 
Simultan 

Pada penelitian ini, belum dilakukan analisis secara simultan dari pengaruh 
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Dalam penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Yonita dkk. (2021) telah meneliti gaya kepemimpin dan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. PLN (Persero) Solok Selatan. Hasil 
yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Saddam dkk. (2021) dan 
Pakaya dkk. (2023), yang mana memiliki arti bahwa semakin baik kepemimpinan dan 
lingkungan kerja yang diberikan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut 
juga sesuai dengan Krisdianto dalam Wahyuni (2023) yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap 
kepuasan kerja. Dengan demikian, perlu dilakukan analisis lebih lanjut apabila kepemimpinan 
baik dan lingkungan kerja positif, maka diduga kebahagiaan kerja karyawan akan meningkat. 

Menurut Fadul dalam Wahyuni (2023), perilaku kepemimpinan yang 
memperhitungkan kebutuhan bawahan dapat meningkatkan kepuasan kerja, terutama apabila 
mempromosikan ketersediaan dan implementasi bagian-bagian pekerjaan seperti pekerjaan 
aktual, promosi, pengawasan, rekan kerja, dan gaji yang sesuai. Hal tersebut juga bermakna 
bahwa kebahagiaan kerja akan meningkat seiring dengan peningkatan perilaku kepemimpinan. 
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi efisiensi kerja 
karyawan dan menjadi aspek penting dalam keberhasilan sebuah perusahaan untuk memberi 
kepuasan pelanggan. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan memberikan 
pelayanan jasa terhadap pelanggan dengan optimal dan baik sehingga pelanggan merasa puas. 

Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan dapat diwujudkan dalam bentuk penghargaan 
yang diberikan oleh perusahaan, motivasi yang diberikan, prasarana yang menunjang 
kebutuhan dalam bekerja, serta tingkat sumber daya manusia dalam perusahaan. Perasaan puas 
dalam bekerja dapat menimbulkan dampak positif terhadap perilaku, seperti misalnya tingkat 
kedisiplinan dan semangat kerja yang cenderung meningkat. Kepuasan kerja juga berhubungan 
dengan outcomes seperti kinerja, sehingga apabila kepuasan kerja semakin tinggi maka akan 
menimbulkan semangat dalam bekerja. Dengan demikian seseorang akan lebih mudah 
mencapai tingginya kinerja (Saddam dkk., 2021). Selain mendorong perilaku positif, kepuasan 
kerja juga dapat mengendalikan perilaku negatif kontra produktif seperti korupsi, pencurian, 
perusakan, dan keluar kerja (Sunarta, 2019). Kepuasan kerja yang rendah pada organisasi 
merupakan rangkaian dari menurunnya pelaksanaan tugas, meningkatnya absensi, dan 
penurunan moral organisasi. Pada tingkat individu, ketidakpuasan kerja, berkaitan dengan 
keinginan yang besar untuk keluar dari kerja, meningkatnya stres kerja, dan munculnya 
berbagai masalah psikologis dan fisik (Priyono dkk., 2012). Faktor yang meningkatkan 
kepuasan kerja adalah kepemimpinan atasan dan lingkungan kerja sehingga perlu ditingkatkan 
untuk mendapat pelayanan perusahaan yang optimal (Manggarani, 2018). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka kesimpulan dari 
penelitian ini diantaranya: faktor kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja, faktor lingkungan kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 
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